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KATA PENGANTAR

Wt
Assalammualaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah swr yang telah melipatkan Rahmat dan

hidayat sehingga dapat menyelesaikan ker.1a praktek dan menyusun laporan ini
hingga selesaikan kerja praktek dan menyustur laporan ini hingga selesai.

Ke{a praktek lapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban
setiap nnahasiswa/i karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori
didapat dibangku kuliah dengan petrempatan pelaksanaan di lapangan sehingga

dengan demikian dapat diperoleh pengalarnan - pengalaman yang akan sangat

berarti.

Banyak sekali masalah -masalah yang tirnbul selama ke{a praktek lapangan

maupun dalam penyusunan buku laporan ini, akan tetapi justru karena itu yang

membuat penulis menjadi lebih mengerri dari apa yang trdak dimengerri

sebehrmnya.

Dalam proses penge{aan laporan Kerja praktek ini, penulis banyak

mengalami proses pembelajaran yang sangat luar biasa mendidik penulis menjadi
lebih baik, serta penulis menyadarimasih banyak merniliki kekurangan sehingga

potulis menyadari bahwa semua ini dapat selesai dengan baik berkat bantuan

banyak pihak. oleh karena itu, dari hari yang paling dalam penulis ingin
mcngucapkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak, diantaranya :

Bapak Prof. Dr. [1. A. Ya'kub Matorrtrang N{A, Selaku Rektor Universrtas

Medan Area.

Bapak Prof. Dr. Dadang & selaku t)ekan Fakultas Teknik Universitas

Medan Area.
'nr

Bapak Ir. Karnaluddin Lubis MT, Scraku Kerua Jurusan Siprl Fakultas

Teknik Universitas lvledan Area.

Bapak Ir. H. Edy Hcrmanto, M]. I)osen penrbimbing kerja prakrek

Universitas Medan Area.

Seluruh dosen jurusan l'eknik sipil ,rur staff pegawai di Fnkultas Sipil

Universitas Medan Area.

d.

b.

c.

d.

l.apnm Kar.1a l,m*lek
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f. Bapak Muhdnal, sr selaku Team Leader pr. Adhi Karya dan selaku
pembimbing di lapangan yang telah banyak memberikan bantuan dan
arahan.

g' Seluruh staf PT. Adhi Karya atas bimbingan dan masukkan selama penulis

melaksanakan kerj a praktek.

h. ucapan terima kasih yang sebesar - besarnya kepada kedua orang tua yang

telah banyak memberi kasih sayang dan dukungan moral maupun materi
serta doayang tiada hentinya untuk penulis.

i. Terima kasih juga kepada teman - teman stambuk il Fakultas Teknik4l' 
s'.*rvq

Jurrusah Sipil universitas Medan Area serta semua pihak yang telah
banyak membantu dalam penyelesaian laporan kerja praktek rni.

Semoga laporan kerja praktek ini dapat mdmberikan manfaat khusus bagi
penulis dan umumnya para pembaca sekalian. Agar kita dapat bergrura bagi
bangsa, negara dan berguna juga bagr omng larn serta kita sendiri.

Wassalam.

Medan, Februari 2016

Penulis

Muhammad Afanrti

il 8ll 0018
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BAB I

PENDAHLI LTIAN

1.1 Latar Belakang Proyek

Secara umum proyek diartikan suatu rrsaha atau suatu pekedaan dapat juga
diartikan sebagai badan usaha atau suatu kawasan, dimana dalam bidang teknik
sipil merupakan rangkaian kegiatan tmtuk rnewujudkan suatu ide atau gagasan

menjadi suatu bangunan konstniksi fisik melalui suatu tahapan tertentu, di dalam
penvelenggalaannya memerlukan perencariian dan pengendalian dan berbagai

aspek termasuk sumber daya.

Kerja praktek adalah suatu upaya unruk merealisasikan rnata kuliah yang

harus diikuti dan dilaksanakan oleh setiap rrrahasiswa jurusan teknik sipil sesuai

dengan kurikultun yang berlaku dan rncnrpakan sLranl syarat urtuk dapat

mengajukan proposal tugas akhir.

Untuk memperoleh suatu ilmu 1'ang bark. maka altemarif yang benar
adalah melakuiian kerja prahek dilapangarr dengan proyek yang rnasih sedang

be{alan. Melalui kerja praktek ini kami scbagai nrahasrswa/i dapat mengetahui

apa yang menjadi tugas utama seorang Sadarra Teknik Sipil atau dapat memaharni

pekedaan dilapangan dan siap melaksanakan rugasnya di tingkat pelaksanaan dar
pengolahannya sehingga dapat mengendalrkan proyek danmampu mengarasr

rnasalah yang timbul dalan pekerjaan, b&ik -.ecara teknis rnauprrn rron tekrris serla

tahu bafasalt-batasan tugas di bidang masing rnasing

Adapun alternatif proyek kerja praktek vang ilrtrerikan adalah

Kelornpok geou"s. memilih pr.i ek !'a,lg berhubungan clengarr

percncanaan bang;unan Teknik Sipil rrisalnr,a Jalan Rava. .lalan Kereta

Api, Lapangan Terbang, Sistenr Tran:lrortasr, darr larn-larrr

Kelornpok strul.1ur, rnemilrh pr i,,, e k vang bcrhubungiur tlerrgan

perencanaan bangunan Teknik srlrrl misalnya : Bangunan Gedung

Bertingkat Banyak, Pabik, Kilang, Nrc,ara, Jembatar, Gedtrng, Dan Lain-
Lain. 

l

b
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c' Kelompok Teknik Strmber Ar, tnenrlih proyek vzurg berhubungan dengal
penelitian dan pembangunan pengeirrtrangan sumber a, (water Resource)

berikut dengan sarana dan fasilitasnr a, misalnya : pelabuhan, Bendungan,
Saluran Irigasi, pengendalian Banjir l_ran Lain-Lain.

Proyek Pembangunan Gedung Aerofood ACS ini merupakan pusat
pembelajaran yang terletak di dalam Kualanamu International Airpot
Deliserdang dirnana yang bertindak sebag rr owner/pemilik proyek adalah pl-.

Aerofood Iudonesia Untuk penrbangunan tilllap struktumya dikerjakan.juga oleh
jasa kontraktor dari PT. Adhi Karya (perscr,r) Tbk. Dalam pemba.ngunm proyek
Gedung Aerofood ACS ini direncanakan hrrrgga 3 lantai dengan ketentuan dan
pe{anjian batas akhir penbangunan proyek (kontrak kerya).

1.2. Ruang Lingkup proyek
$l

Pada proyek Pembangunan Gedung .{erofood ACS ini penulis diminta
unruk menjelaskan tentang sgala kegiatan pckerjaan yang sedang berlalan selama
masa pembanguran, adapun Beberapa lerrrs kegiatan yalig rneliputi pekerjaan

tersebut antara lain :

Proses pembuatan bekisting yang dipakai sebagai cetaliax beton bertulang dan
kolom.

i ' Proses perakitan besi rulangan kolonr. serta pengecoran komponen struktur
beton kolom.

?. Pekerjaan install (pemasangan atau pcletakan) masing_masmg komponen

sesuai dengan gambaran yang telah drr cncanakan.

3. Peke{aan pelepasan bakisting kolorn yang rnenunjukkan beton tersebut

telah mengering.

4. Pel:erjaan Pengecoran Kolom.

Dari semua pekerjaan dilapangan harrrslah atas kesepakatan ketiga belah
pihak,yaitu PT. Adhi Karya (perscri, r -fbk. 

Konrraktor sebagai rekanan

dan konsltan supervise sabagai p€riglwils611 teknis. dimana pihak rekanan
(Kontraktor) sebelum melaksanakan lrckgsj66n sudah hants mengalukal
pennintaan pekerjaan kepada pihak k,,rrsultan supen,isc. dirnana korrsultalr

supervise dalarn pekerjaan ini adalalr .ebagai keparrlangtalgalarl dari I,l'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Aerofood Indonesia untuli melaksarr ii kan pengawasan teknis pekerjaan.

Adapun kegiatan kami dilapangan adaiah mengambil data-data dan setiap
item pekerjaan mulai dari awal pekerjaan sampai selesai item pekerjaan tersebut
sebagai apa kendala-kendala peke{aan dilapangan dan sebagaimana penyelesaian

kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang diharapkan
bersama.

1.3. Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan ke{a praktek antara lain adalah :

I ' Memper dalam wawasan mahasiswa rlengenai struktur maupun arsitektgr
proyek yang dijalani.

2. Menjembatani pengetahuan teotistis j-ang diperoleh pada bangku kuliah
dengan kenyataan dalam praktek.

3. Meiatih kepekaan mahasiswa alia, berbagar perscalan praktis yang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

4. Mengenal semua hal yeurg te{adi ilrlapangan dan mencatat perbedaan

antara tcori dan praktek dilapangan.

5. Mendapatkan pengetahuan/gamir,ir anpelaksanaan suatu proyek
pembangunan dilapangan.

6. Memahami dan mampu memecahkim permasalahan dalam kegiatan

pengall,asan dan pengendalian suatu Jrroyek

7 lvlemahami sistem pengawasan dan ,,rcalrisasi dilapangan. serta hubungan

kerla pada suatu proyek.

8. Mengetahui dan memahami cara pe irrksanaan teknis suatu prol,ck.tahap-

tahrp pekerjaan serta metde 1'ang dri:rrnaliarr

9. Mendapatkan pengalaman - pengararrrir. praktis proses rapangan

l0' N'lerrerapkan teori - teori yang didapirr dan bzurgku kulialr derrc,an l;.eatjaan

sel'e;ramya -iau:g difurdapi di lapanga l
I l. Melihat langsung cara menattganr pe i,rksanaan pclnbangunan suatu llro_l.ek

bark dan segi keuntungan maupun dar r segi kwalitas srnditur.

il
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1.4 Maksud Kerja praktek

Adapun maksud dari Kerja Praktek ini aclalah sebagai berikut :

2. Agar kita dapat lebih mengerti dunra iapangan kerja.

3' Bisa lebih mengenal kegiatan - kegratan pekrjaan dalarn pembangunan

kerja praktek, Membantu kita nanti,la di saat kita sudah berkerja.
4' Lebih memperluas pengetahuan dengan mengetaul perkernbangan

diproyek. Agar lebih memperdalam crunia pekedaan pembangtrnan.

1.5 Data proyek

A DATA PROYEK

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Pemberi Ttigas

Konsultan MK

Kontraktor Rancaag Bangun .

\omor Kontrak

Tanggal Kontrak :

Nilai Konrrak

Waktu Pelaksanaan

Tanggalmulai ke{a

Tanggal Penyerahan pertama

Jalr gka Waktrr Pernelrharaah

Tanggal Penyeralnn Kedua

Alamat Pemilik

Fungsi Bangtman

: Pekerjaan Rancang Bangun (iedung Aerofood ACS Kualanamu

: Bandar Udara International Kualanamu _ Deli Serdang
tilhr

: PT. Aerofood Indonesia

: PT. WIR,{TMAN CM

PT. Adhi Karya (Persero) I trk DK IIi

8OO2/PERI/KNIA-DB/I W2O I 1

23 Septanber 2014

Rp 34 997 200 000,000

: 8 Bulan 240 (Dua ratus empar puluh) Hari Kalender.

: 23 Septembet 2014

:21 Mei2015

: 365 (Tiga ratus enam puluh irrrra) Hari kalerrder

: 20 Mei 2016

: Bandara lnternational Soekaiir,r [-{aqn -Cengkareng (Jakarta I]arat)
: l'ernpat Penyimpan, Pembu,r;rrr, pengrrirnan oleh ACS (Aerofcncl
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Luas Lahan

Tinggr Bangunan

Luas Bangunan

iumlah Lantai

Catering Service) dari Garriria Indonesia Group

:4200 m2

:17rn

: 6200 m2

:3 Lentai

1.6 LINGKUP PEKERJAAN

1. Lingkup Pekerjaan Keselumhan

a).Pekerjaan penimbunan Tanah

b).Pekerjaan pondasi

c). Pekerjaan persiapan

d). Peke{aan Stmktur

e)" Peke{aan Arsitek

f). Pekefaan Luar (Jalan Mas,k Utama, Lantai, Bangunan Fasilitas

dan Pendukung)

g). Pekerlaan plumbing

h). Peke{aan pemadam Keba}iar air

i ). Pekeqaan Elektrikal

1 ). Pekeryaan Elektronik

k). Pengadaan Peralatan Mekan i k a I dan Elektrikal

Lingkup Fekerjaan yang dilaksanakan ditrulan September 201.{ - Mei 2015

' Pekerjaan Persiapan, Struktur. Arsitckrrrr dan pltu,bing ( s,{p )oleh p'r

ADI II KARYA

r Pekeryaan Persiapan, Sarana dan penrrnlzurg

r Biaya Manajemen Lapangan dan pe.u;rdaan perarata, di l.apangan

r Peralatan Milik pernborong

. Pekerja dari Pemborong

r Kcse.lamatan, Kesehatan dan Kesejalrre raan peker.la

n Perneliharaan Jalan Akses, Foto KenrrrrLran proyek

o Air Bersih, Penerangan dan Dava Listr rk

e Perancalr dan Pijakan Kerja

r Pencegahan Kebakaran. pembuangarr \ampah

r{i
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'l1ll. BAB TI

SPESIFIKASI BAHAN DAN I'ERALATAN PROYEK

2.1. Uraian Umum

Peraturan - peraturan teknis untuk inelasanakan pekerjaan pernbangunan,

berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang syah di Indonesia
peraturan-peraturan ini dituliskan sebagai rencana ke{a dan syarat-svaratnya,

urtuk memudahkan pelaksanaan pekerjan atau melnbimbing pemborong dalam
melaksanakan peke{aan pembangunan yang lazim nantinya dijumpai di lapangan
peke{aan.

Adapun yang dimaksud dengan beton adalah campuran antara semen
porland atau semen hidraulik yang setara. agregat halus, agregat kasar, dan air
dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk massa padat.

Pekedaan ini hams pula mencakup pelaksanaiur seluruh stn.rktu. beton
berfulang, beton tanpa tulangan, beton tanpri turangan, beton prategang , beton
pracetak dan beton untuk snrrktur baja kornposit, sesuai dengan spesifikasi da1
gambaran rencana atau sebagaimana yang telah disetujui.

Pekerjaan ini harus pura mencakLip penyiapan tempat kela untuk
pengecoran beton, pengadaan perawatan lrrton,lantai ker1a diur perneliharaiur
pondasi seperri pemompium atau tindakarr lain untuk mernpertahankaur agai.

pondasi tetap kering.

Adaptrn penjelasan morgenai pekedaan kor.r, pacla kerja praktetl yair, :

Adapun pekerjaan awal yang dilakrrkan pada pekerlaan korom benrpa
peniotongan besi secara seknifikat clensa;r ukuran yang ditentukan, sebelurn
tnerangkai tulangan kolom tcrlebih dahulu lr,.'nrbuat cirrcrn , crrrcin ukuran I nrn:
yang akan di pasang pada rangkai kolorr. merangkai satu tulangan hanva
memakan waktu 45 menit setiap tulang.rr. jenis besi yang aka, dipasang
margunakan Ol6.

:1fl

6
UNIVERSITAS MEDAN AREA



-r's+ - :si
\+ -:1

Gambar I : Meran.sktrt,I.ulangan Koktm

Kolom yang direncanakan adarah koi,m 20cm x 20cm dan tinggi 4 meter.
Proses merangkai tulangan hanya membuturrkan alat bantu berupa tang dan kawat
sebagai bahan pengikatnya. Dalam perrirenl{i2n dan pernasanga, koionr
keseluruhan rnenggunakan tahapan tidak kcseluru.han dikarenakan keterbatasar
tenaga ke{a dan bahan besi yang dating ke pro1,ek.

setelah merangkai keserumhan hrrargan kolom maka alcan dipasang
tulangan pada tumpuan yang sudah di sediakan, pflnasangan dike{akan secara
manual dan qsderhana tanda alat banfu darr cran. pemasangan t,langan hanya
memerlukan waktu yang cur<up singkat. penrasangan tulangan korom yang sudah
berdiri secara bertahap, seterah terpasang ar..n di pasa,rg baltistirrg yang s.dah
dibuat sebeltunnya. Setelah peinasangan bakr\{rng selesai maka akar dr lanjutka,
dengan pengecoran secara bertahap. Seberrrrn dirar<urrannya pengecoran akan
dilalarkan tes beton sebelumnya agar meng..r,lrui seberapa kekuatan beton yang
aka, terjadi. Dalanr pengecoran dilakukan adrkan I:2:3 pada kolorn.

',li
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Gambar 2 :Proses lrengecoran Kalotn

Pengeringan pada kolom selama I (tlua) hari, tetapi jika pada SKS

biasanya dibuka selama 3 han (3fr.4) dar setelah itu bisa proses pembukaan

bakisting dan melanjutkan ke bakisting kolorn selzrnjutnya. Dalarn I hari bakisting
yang di cor sebanyak 7-8 bakisting terganturrr: cuaca di lapangan.

(iambor ll l'ro.t, , rkhtr Rukt.sttttg
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Pembongkaran bakisting juga dilakukan secara bertahap dan dilakukan
pembukaan dilrari ke 2 (dua) setelah pengecoran dilakukan. Bakisting yang sudah

dibuka lalu di lakukan pemasangan kembari pada tulangan kolom yang sudah

berdiri secara bergantian. Kolom yang suclah tercetali akan diperiksa apakah atla

terjadi keretakan atau koposnya kolom bahkan memuntirnya kolom. Dilakukan
juga pembersihan pada sekeliling kolonr dari bekas - bekas semen yang

mengering"

2.2. Bahan - bahan

Mutu dari setiap bahan yang akan cligunakan tidak boleh berkurang dan

diharapkan dapat memenuhi target yang telah direncanakan. Adapun beberapa jenis

dan mutu bahan yang digunakan adatah :

Gombar: li rlen palong

untr* msndapatkm rnutu sern€m ya:rg optimal sebelum digunakan, maka

sernetl hants mernenuhi pcrsyaratqr yang diretapkan didalam NI-8 ( Normalisasi

sernen Portlurd Indoneia ). salah satu sifat s€rnen yang dryu dilihat dar layak

dipakai "dalah wrna s€meu abu kehijauan. Mutu beton yang digunakar dalan

2.2.1 Semen"

9
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Proyek Pembangruran Gedung Aerofood ACS ini adalah berbeda-beda sesuai durgan

penempatan dan kebutuhm. Adapun semen yang digunakan pada proyek ini ada1afu

semen portland tipe I merek Sernen Padang.

1. Semen yang didatangkan keproyek harus dalam keadaan utuh dan baru,

kantoqg-kantong pembtrngkus hanrs utuh dan tidak robek

2. Penyimpanan semen harus dilakukan didalam gedung tertutup dan harus

terlindung dari pengaruh hujan, lembab udara da tanah. semen ditumpuk

didalamnya di atas lantai penggung kayu mnimal 30cm diatas tanah.

Tinggi penupukan maksmal adalah 15 lapis. Tapi dapa proyek hanya 7

lapis saja. Semen yang kantongnya pecah tidak boreh dipakai dan harus

segera disingkirkan keluar proyek.

3. Semen yang dipakai harus diperiksa oleh pengawas Lapangan

sebelurrnya. Semen yang dimulai mengeraskan harus segera dikeluarka

dari proyek. Urutan pemakaian harusrnengikuti urutan tibanya semen

tersebut di lapangan sehingga untuk itu, Kontraktor diharuskan menumpuk

semen berkelompok menurut urutan tibanya di lapangan.

4. Semen yang umurnya lebih dari tiga bulan sejak dikeluarkan dari pabrik

tidak diperkenankan dipakai unruk pekerjaan yang sifatnya struktural.

5. Lantai gedung penyimpanan semen paling sedikit harus 50 cm diatas

permukaan tanah atau setidak - rrdal:nya di atas genangan air yang

mungkin te{adi diatas tanah tersebrrt dan tidak boleh ditumpuk sampai

tinggi 2 crn dari lantai atau setiap pcngiriman baru harus dipisahkan serta

diberi tanda dangan maksud pemakaran semen dilakukan menunlt urutan

pangiriman. Pengakutan semen ke lokasi proyek harus benar * trenar

dilindungi dan tahan terhadap air.

2.2.2 Air.

Air yang digunakan untuk pernbuatan dan perawatan beton trdali bolch

mengandung rninyak asan, alkali, garanr-gariun, bahan-bahan organis atau bahan-

bahan lain yang dapat merusak beton atau ba.lrr tulmgan berdasarkan (Pedoman Beton

Indonesia I97l). Dalanr pcrcobaan perbanding,;ur antara kekuatan tekan mortel semen

+ pasir dorgan rnemakar air suling. air ter:cbut drmggap dapat dipakai, apabila

kekuatan tekan mortel dorgan msnakai air itri lrda 7 dan28 hari paling sedikit 900,o
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dmi kekuatan tekan mortel dengan memakai a-ir suling pada umur yang sama.

2.2.3 Besi Tulongan dan Beton

Besi hrlangan yang digunakan adalair besi tulangan Ulir D22

Gambar : Berdirinln Ittlangan Kolom

2.2.4 Kawat oensihat dan ckcin holom

Kawat pengikat digunakm untuk margikat tulangan atau cincin tulangan agar

tetap pada tempatnya sebelum dilakukan pengecoran. Kawat pengrkat harus 6-8

terbuat dri baja lunak paas dengan dianetcr minimum I mm dan tidak tersepuh

seng (Zn). Kawat pengikat terbuat dari baja hmak dan berdiameter kawat beton

minimal I mm sedangkan untuk cincin kolom rnenggunakan besi Ol0.
e)

F

(iombar : (' lncin'1r,, t nson Kolr,tnt

11
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2,2.5 Aeregat

Ketentuan Gradasi Agregat

l. Gradasi agregat kasar dan halus harus memenuhi ketentuan yang diberikan

tetapi ata.s persetujuan Direksi Pekerjaan, bahan yang tidak meenuhi ketentuan

gradasi tersebut masih dapat dipergrurakan apabila memenuhi sifat-sifat campuran

yang disyaratkan.

2. Agtegat kasar harus dipilih sedemikian rLrpa sehingga ukuran agegat terbesa-r

tidak lebih drt 3/4jarak bersih ntinimtm antara baja rulangan arau antara baja

hrlangan denganacuan. atau celah- celah lairrnva dimana beton harus dicor.

Kerikil adalah agregat kasar yang rrrgrmakan dalam campu_ran beton yang

dan harus rnemenuhi persyaratan seperti, kenkil harus terdiri dan butir-butr yang

keras dan tidak berpori, kerikil yang mengarrdung butir-butir pipih dapat dipakai,

apabila jumlah butir-butir pipih tersebut ticiak nelampui 20o/o dair berar kerikil
seluruhnya, butir-butir kerikil harus bersilat kckal, artinya tidak pecah atau hancur

oleh pengaruh-pengamh cuaca, seperti tcrrk matahan dan hu.ian, tidak boleh

mengandung lumpur lebih dari l% ( ditenrrrkm terhadap berat kering ). Apabila

kadar lumpur lebih dari l% maka kenkrl harus dicuci dulu, tidak boleh

mengandung zat-zJ,t yang dapat merusak bcron, spefti zat-zat yang reaktif alkali,

Memiliki kekerasan yang lolos uji, Kekerasan kerikil diperiksa dengan bcjana

Gambor Agregat

t?
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penguji dari ntdelofi'dengan beban pengrr3i 20 ton, atau dengan mesin pengaus

Los Angeles dan Kerikil harus bergradasi baik, apabila diayak harus memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut:

- Sisa diatas ayakan 31,5 mm,harus 0olo berat

' srsa diatas ayakair 4 rnm, harus berliisar alratara 90o/o d,anggyoberat.

- Selisih alltara sisa-sisa kumulatif diatas clua ayakan yang berunrtan, adalah

maksimum 600/o dan minimurn l\oh. 6-7 .

Selain itu besar butir agregat maksrnrun ridak boleh lebih da.ri l/5 jarak

terkecil artara bidang-bidang samping dan cetakan. l/3 tebal pelat, atau 3l41arak

bersih minimnm diantara batang-batang ara i i berkas-berkas t r_ilangan.

: 
Gambar : .I.rrplek 

dan Kayu

Kayu merupakan salah satu material bahan bangunan yang sering

digunakan d&m konstruksi. Setiap kayu nrerniliki sifat dan ciri tersendiri baik

dalam segi keindahan serat, kadar air, keaw€tan, berat jenis, kerapatan, dan

kekuatan. Maka dalam mernilih kayu yang akan dipergunakan ada baiknya kira

mangenal Jenis dan Ciri Kaw Yang sering Digunakan Sebagar Bahan

Konstruksi. Selain agar kita dapat mengetahui kayu yang cocok dengan kriteria
dan spesifikasi yang kita inginkan, tentunva juga agar kira tidak tertipu dsngan

jenis-jaris kayu lainnya.

2.2.6 Triplek dan Kavu

13
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2.7 Pwir

Gambar : l)trsir

Pada umumnya dalam pengedaan suatu pekeriaan ada juga jenis pasir

yang digrmakan yaitu pasir pasang dan pasir beton. pasir pasang berwarna agak

kecoklat-coklatan dipergunakan untuk mernbuat adukan yang berfi.rngsi sebagai

bahan perekat, misalnya untuk spesi, pasangan bata merah, plesteran tembok dan

memasang lantai keramik. Sedangkan pasii beton warnanya agak keabu-abuan

dicarnpur dengan batu kali, kerikil dan senren untuk membuat campuran baon
sebagai pengisi beton kolorn, balok, peiat lantai dan pondasi. Adapun beberapa

yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pasir adalah sebagai benkut :

1. Terdiri dari butir-butir yang tajam dan keras. Butir-butir agregat halus

harus bersifat kekal, artinya tidak pccah atau hancur oleh pengamh cuaca,

seperti terik matahari dan hujan.

2. Tidak boleh mengandung lumpur letrrlr dari 5% ( ditentukan terhadap berat

kering ). Yang diartikan dengan lurnuur adalah bagian-bagian yang dapat

melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar lumptr lebih dan 5o/o maka pasir

harus dicuci.

3. Tidak boleh mengandung terlalu barrr ak bahan-bahan organis.

Hal ini harus dibuktikan dengalr p,.:rcobaan warna dengan menggunakan

dengan larutan NaoH (Abrarns-Harder) pasrr yang tidak memenuhi 6-6

percobaan wilna ini dapat juga dipakai. asal kekuatan tekan adukan agregat
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tersebut pada urnur 7 dan 28 hari tidak krrrang dari 95% dan kekuatan agegat
yang sama tetapi dicuci di dalam lrutan 3% NaoH yang kemudian dicuci hingga

bersih dengan air, pada urnur yaxg sama.

2.3 Peralatan.

Daiarn pelaksanaan Proyek pembarrgunan Gedung Aerofood ACS ada

beberapa jenis pelalatan yang dipakai dan dapat dituangkan pada laporan ini,

peralatan ini dipakai dan disesuaikan dengan kondrsi pekerjaan di lapangan. Selain

manfaat dari alat ini sebagai pendukung keber langsungan pekerjaan jugq membantu

sekali meringankan pekerjaan yang tidak dapat rtiiakukan dengan menggunakan

tenaga manusia. Dbawah ini dijelaskan dari nama dan fungsinya alat yang digunakan

pada pelaksanaal proyek Pembangunan pemhangunan Gedung Aerofood ACS,

ialah sebagai berikut :

Pada pelaksanaan pernbangunan proyek ada heberapa peralatan yang

dipergmakan pada polaksanaannya, yang dipat ditulis dan dijelaskan pada laporan

ini diantaranya adalah :

2.3.1 Cran (t,ift Barang)

Berfi,rngsi sebagai perpindahan bararrg atau semen clan lantai satu lie lantai

berikutrry4 berkerja menggunakan mesin sepcrti genset.

(iambar 2.3 l. ('rat: r ltft harong
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2.3.2 Molen Kecil

Berfungsi sebagai tempat pengadukarl campuran seperti semen, pasir, kir.rl,

dan air yang dicampur menjadi 1 dalam waktu tertentu.

Gambar: 2.3.2. .\lolen Kecrl

2.3.3. Concrete mixed

Molen yang dipasang pada truk yairu digunakm untuk mernbawa adukan

ready mixed concrete dari perusahaan perrrbuat dilokasi proy'ek. lvlolen jenis

berfungsi untuk menjaga supaya beton tidak nrengeras selama pe{alanan ke proyek.

Kapasitasnya + 5 m3

(iambar233!t1, Itlt xc r

15
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Pencampuran atau pengadukan coran harus dilakukan cukup larna untuk

mendapatkan cirmpuran seragiun. waktu campuran tergantung jenis pengaduk.

Lama pencampuran dapat berkitar dari 30 detik sampai 2 menit.

2. 3.4 Bakrstin g/Cetakan

Berlungsi sebagai wadah/tempat percetakan kolom agar kolom

membentuk seperti yang di inginkan. Cetakan sangat berperan penting dalarn

proses proyek.

Peke{aan bekisting dilakukan setelah pekerjaan panbesian. Hal tersebut

berlaku padapekerjaan pembuatan kolom. Sedangkan pada pembuatan balok dan

pelat, bekisting terlebihdahulu dikerjakan Bekisting rnemiliki fungsi dalarn

bangunan unttrk membuat bentuk dandimensi pada suatu konstnrksi beton, clan

mampu memikul beban sendiri yang baru dicor sampai konstmksi tersebut dapat

dipikul seluruh beban yang ada. Pelaksanaan pekedaarr bekisting pada pembuatan

balok baru dapat dilakukan sadatpekerjaan perancah selesai. Bekisting yang

dibuat adalah bekisting balok, pelat, dan kolom. petama-tama yang harus

dipersiapkan sebelum pembuatan bekisting adalartr plywood 12 mm, dan balok

kayu 8/12 dan 517 yang telah dipotong-potong sesuai kebutuhan. Kemudian balok

kayu dan plywoood tersebut dihubungkan clengan paku, sehingga membentlii

dimensi balok yang direncanakan. Balok kayu 8it2 digunakan untuk dudukan

bekisting balok pada bagian atas

{',t
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2. 3. I llaki s t tn,: t.' c takan

2.3.5 Bar cutter

Alat pemotong besi yang pemotongarya dikedakan dengan menggunakair

mesin. Penggrrnaan mesin pemotong ini rnempermudah cara keda pemotongan

besi di dalaql pengerjaan di proyek dan berbagai peralatan lainnya, contohnya
seperti sekop, pacul, tang. meteran, gergaji, paru, cangkur, road, dan rain-rain yang

mendukung pembangunan proyek.

Gambat .- 3 5 llctr cutter
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Gambar: 2. 3. 6. Pe n,ttong Besi

;$l

2.3.6Atat Peribesian

Alat pembesian ini terdiri dari :

1. Alat pemotong besi tulangan, yarrg berfungsi turtuk memotong besi

tulangan agar sesuai dengan pan:ang -vang dikehendaki.

2. Alat pembengkok tulangan yang berfungsi untuk membengkokan atau

membentuk besi tulangan sesuai dengan bentuk yang telah di tentukan.

Alar yang digrurakan untuk membengkokkan baja tulangan dalam berbagai

macam sudut sesuai dengan perencanaan.

Cara kerja alat ini adalah baja yarru akan dibengkokkan dimasukkan cli

antara poros tekan dan poros pembengkcik kemuclian diatur suduhya sesuai

dengan sudut bengkok yang diingrnkan da, panjang penrbengkokkannya. Ujung
tulangan pada poros pembengkok dipegang dengan kunci pembengkok.

Kemudian pedal ditekan sehingga roda penrbengkok akan berputar sesuai dengan

sudut dan panbengkokkan yang diingrnkarr Bar bender dapat rnengatrrr sldut
pembengkokan tulangan dengan mudah dan rapi.Bar bencler pada 'ternpat penulis

kerja praktek' mempunyai batas pernbengkokkan besitulangan maksimal diarneter
besi 32mm.

Pada penggunaanya hanrs diperhatikrur keadaan sekitar karena banyaknya

aktifitas para pekerja lain yang sering meleuati area pembengkokan besi atau bar

bender. hal ini dikarenakan penempatan loka'r yang di dekatkan dengan gexerator

set. Karena pernah te{adi kecelakaan kerja parla saat tulangan besi di bengkokkan
dan disaat iru pula terdapat pekerja lain yarr rnelintasi area ter.sebut.

l*t
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2.3.7 Water Pass

Gambar: 2.3.7. ll'Ltter Pass

Waterpass adalah alat yang digurakan untuk mengukur atau menentukan

sebuah benda atau garis dalam posisi rata baik pengukuran secara vertikal maupun

honzontal. Ada banyak jenis alat waterpass yang digunakan dalam peffukangan,

tapi jenis yang pallng sering dipergunakan adarah warerpass paqang 120 cm yang

terbuat dari bahan kayu dengan tepi kuningan, dimana alat ini terdapat dm buah

alat pengece$ai,l..dataruo baik untuk vertikal maupun horizontal yang terbuat dari

kaca dimana didalamnya terdapat gelembung cairan, dan pada posisi pinggir alat

terdapat garisan pembagiyang dapat dipergrrnakan sebagai alat trkrrr panjang.

zl.a SeomolAing dan Bambu

Ratd€ dar punpcg bekisting merrggunakan kayu s/7 yang dipakti,

kernudian plywood yang sudah dipotong rlipaku ke rangka tersebut.Perancatr

(scaffolding) atau steger merupakan korrstruksi pembantu pada peke{aan

bangunan gedung. Perancah dibuat apabila pekerjaan bangunan gedung sudah

mancapai ketinggian 2 meter dan tidak dapat drjangkau oleh pekerja. perancah

adalah work platform sementara.

2A
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Perancah (scaffolding) adalah suatu stnrktur sementara yang digurakan

untuk menyangga manusia dan material dalam konstmksi atau perbaikan gedung

dan bangunan-bangunan besar lainnya. Biasanya perancah berbenttrk suatu sistem

modular dari pipa atau tabung logam, meskipun juga tlapat rnenggunakan bahan-

bahan lain. Di beberapa negara Asia sepert, RRC dan Indonesia, bambu masih

di gunakan sebagai perancah.

Gamfur , J d ,\, ,ttlbldtng

I ,ql
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Gambar: 2.3.9. Kt,,.ta Dorong

2.3.9 Kereta Sorons

Berfungsi sebagai mengangkut bararg yang biasa digunakan dalam proses

pernbangunan agar mempermudahkan penga r)gkutan

iilit.
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BAB I II

DESKRIPSI PROYEK

3.1 GambarHL U-r- proyek

Proyek konstmksi merupakan suatu usaha untuk mencapai hasil dalam

benhrk fisik bangunan/ infrastnrktur. Untuk proyek konstruksi antara pemberi

tugas/ pemilik (pihak pertama) dan kontraktor (pihak kedua) dibuat pe{anjian

kerja samayang disebut kontrak.

Kontak konstruksi merupakan dokumen yang mempunyai kekuatan

hukum yang ditandatangani oleh kedua pihak yang membuat persetujuan bersama

secara sukmela dimana pihak ke-2 berlanji untuk memberikan jasa dan

menyediakan material untuk membangun proyek bagi pihak ke-l serta pihak ke-l
bet'anji untuk membayar sejumlah t'ang sebagai imbalan untuk jasa dan material

yang telah digunakan. Dokumen pada kontrak konstruksi tersebut juga dengan

Dokumen kontrak.

Pekerjaan konstnrksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu

kali pelaksahaan dan trmurnya be{angka waktu pendek dalam rangkaian

kegiatau tersebut, terdapat suatu proses yang mengelolah sunrber daya proyek

menjadi suatu hasil kegiatan berupa suatu bangunan. Sehin gga afrrr proyek

tersebut berjalan sesuai dengan yang rlitargetkan maka diperlukan suatu

manajanen yang baik.

3.2 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek nraka pihak kontraktor (pemborong).

salah saru kewajibannya adalah membuar stnrktur organisasi lapangan. pada

garnbar struktur organisasilapangan akarr diperlihatkan strukrur organisasi

lapangan dan pihak kontraktor (pernhrrong) pada pembangunan Gedung

Aerofbod ACS di Kulanamu International Arrport - Deliserdang.

Konsultan ( Pertncana )

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang perencanaan, yang akan menlalurkan keinginan - keinginan pemilik
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dengan mengindahi<an ilmu keteknikan, kerndahan rnauplln penggunaan bangunan

y'ang dimaksud"

Tugas dan wewenang konsultan (perencanal adalah :

a. Membuat rencana dan rancangan ker ja lapangan

b. Mengumpulkan data lapangan

c. Mengurus surat izin mendirikan banurrnan

d. Membuat gambar lengkap yaitu terdrri darirencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerjaan

e. Mengusulkan harga satuan upah dan rnenyediakan personil teknik /pekerya

f. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan ke{a lapangan

g. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan

Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepala urusan dibawahnya dan konsLrliiill pengawas adalah y,ang bertlgas

mengawasi peke4aan dilapangan serta nrcrnbenkan laporan kemajuan proyek

kepada pemilik proyek. Pemilik proyek berpreran penting dalam pengedaan dan

schedule pembangunan agar tidak ada teqadi kegagalan dalam pembangunan

tersebut.

Kontraktor ( Pelaksana )

Kontraktor yaitu seseorang atau betrc6p6 orang rnaupun badan tertentu

yang mergerjakan peke{aan menurut syarat-syarat yang ditenrukan dengan dasar

pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanlian yang telah

disepakati. 
;i

Dalam hal proyek Pembangunan ( icdung Aerofbcd ACS ini kontraktor

adalah PT" ADHI KARYA. Tbk

Kontraktor (Pemborong) mernpunyai tugas t1;rrr kewalihan sebagai berikut:

a. Melaksanakan dan menyelesaikan lrgksdsfft yang tertera pada garnhar

kerya dan syarat serta benta acara lrcn3elasan pekeryaan. sehingga dalzun

hal pernberi tugas memben tugas mcrirsa puas,

b. Mernberikan laporan kemajuan boht,t pekerjaan secara terperinci kepada

pemilik proyek.
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c. Membuat stnrktur pelaksana dilapangan dan harus disahkan oleh pemilik

proyek.

d. Menjalin kerja sama dalam pelaksaraan proyek derrgan konsultan.

a. Site Manager

Site manager adalah orang yang bertugas dan bertanggrng Sawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia harqs

memperhatik6 kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peratuan

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang

Site Manager harus marnpu mengelola berbagai.macam kegiatan terutama dalam

aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian tmtuk mencapai sasaran yang

telah ditentukan yaitu jadwal, biaya dan murri

b. Pelaksanaan

Pelaksana adalah ofirng yar,E betanggung jawab atas peraksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh pemborong yang

setiap saat berada ditempat pekerjaan.

c. StafTeknik

staf reknik yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang

yang bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan dan akan melakukan

pendetaillan dan gambar keda yang sudah ada.

d. Mekanik

Seorang melanik bertanggung jawab atas

ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagar

pekefaan di proyek.

e. Seksi Logstik

Seksi Logistik adalah omng yang l)crtangLryng .;awab atas penvediaan

bahan-bahan yang digunakan dalam pcmtrrngunan oroyek serta menurjukkan

apakah barang tersebut bisa atau tidaknya balra atau rnaterial tersebut digunakan.

f. l",landor

Mandor adalah orang 1'ang berhubungrrrr langsung dengan pekerla dengan

mernberikan tugas kepada pekerla dalarr ;rernbangturan provek ini. Mandor

menerima tugas dan bertanggung jau,ab lanr:,rrng kepada pelalisana

berfungsi atau tidaknya alat-alat

alat bantu dalanr pelaksanaan

tf
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BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4.1 Perencanaan kolom I

Perhitungan dimensi awal kolom adalah sabagai berikut:

1. Tinggr kolom Ltl,2 &3 : 4 merer

2. Dimensi balok induk X : 400 x.100 mm

3. Dimensi balok induk Y : 300 r -i00 rnm

4. Dimensi balok anak : 300 r 500 mrn

5. Dimensi balok lisplank : 500 x 700 mrn

6. Pelat lantai (t) : 125 r;rrrr

7. Pelat atap (t) : 100 rrrrn

PEMBEBANAN PADA KOLOM

Beban yang bekefa pada kolom lantar I dialiumulasikan dengan beban-

beban yang bekerja pada kolorn lantai 2. Hal riri dilatiukan agar dirnensi kolonr

lantai I tidak lebih kecil dari dimensi koiorr 
',.rda lanrai I pcrhirLrnuan

pcnrbebanan pada kolom adalah sebagai ber rkut

4.2 Pembebanan kolour lantai 2

Disribusi pe 
lmbebanan kolom lantai

ring balok larrtai.

2, berasal dari dah atap pada elevasi 8 rn dan

2 Perhitungannya sebagar berikut .

Perhitungan beban rnatiyang beker.la poda l.lurr adalah scbagi berikut.
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Wutot
. AxL
. [0,4 x0,2x2400x(3 +3 *5 ) I
. 2ll2kg

Wpelat

. beban pelat atap
o A x tpatap

. (4,75x2)x2400x0,1

. 2280 kg
!i,iil

Data berat plafon dan penggantung diperoleh dari Perencanaan pernbebanan

untuk gedung, drmana:

Berat etemit/plafon (tebal 4mm)

Berat penggantung (dari kayu)

Total beban mati pada lantai 2 adalah:

Wor-z

. Wurtot + Wp.ur * W4aron

. 2712kg+2280k9+ l7t kg

" 4563 kg

Beban hidup yang bekeda pada lantai

adalah :

Wr-i:

,', 1l kg/m2

7,0 kg,r6

dan rnentbebani kolom di lantai dua ini

300 kg/m2 x4J5 x2

2820 kg

Nilai beban hidup diperoleh dan pe(li)rnan perencanaan pembebanarr

gedung, dimana bangunan tersebut berlirrrgsi sebagai tempat trelajar

mernpunyai nilai beban hidup sebesar 300 kenr'Muk, bcban vang terlaclr

a

a

untuk

darr

pada
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kolcrm lantai 2 selurulurya dapt dihitung dengan kombinasi pembebarnn, sehingga

beban pada kolorn lantu2 adalah:

w,

. 1,2 Wnrz * l,6Wnz

. (1,2x4563) + (1,6 x2820 I

. 9987,6k9

b) Pembebanan Kolom Lantai 1

Distribusi pembebanan kolom lantar l, berasal dari lantar 2 padaelevasi 4

m' Elemen-elemen yang diperlutungkan sarna dengan pembebanan kolom lantai 2

ditambah dengan perhiturgan beban mati diin beban hidup untuk kolom lantai

l.Perhirungannya beban mati yang bekerja parla kolom adalah sebagai berikut:

Wburok

. AxL

. [0.4x0,2x2400x(3-.r f :)I

. 2ll2kg

Wkot*

AxL
(C,25x0,15)x2400x4
288 kg

Wpelat

. beban pelat

. ,4xtp

. (4,75 x2 )x2400x0,1

. 2280 kg

Wwatt

A x (berat plafon + pengganrung)

{4 x4,75 )x300k9*'
5700 kg

rqtli

l.
a

28
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Wfrnstmg

.,, i;,i:TX',TiilJHv-18 ;;'Jiff[,'#i',

. t254kg

Besar beban finishing dan beba, dinding diperoleh dari pedoman
perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung.

Wplarbn

o Ax ( beratplafon *penggrLrrtung)
. (4,75 x 3) x 18 kg/m2
. 241,38 kg

Data berat

PembebananYr*

plafon dan pengepnrung dipooleh dari Perencanaan

runnah dan gedung, dimana:

Berat eternit/plafon (tebal 4mm) : 11 kr rn2

Berat penggantung (dari kayu) = 7,0 kg,m2

Total beban mati pada lantai 1 adalah:

Wui r

Wu*ot1 Wkol*, + W*dt * Wpelar + Wprrr"* + Wnni.tios + Wm2

2112 +288 + 2280 +5700 + 1254 +241,38 + 4563

. 17.438.38 kg

Beban hidup yang beke{a pada lantai dan nrr-'ntbebani kolorn di lantai satu ini
adalah :

Wr.r.r

300 kg/m2 x 4,75 x 3
4275k9

a

a

a

a

Nilai beban hidup diperoleh dari petl,,rrran perencanaarr pernbcbanan urrtuk

dan gedung, dimana bangunan terscbrri lrcrflngsr scbagai n-ulah trnggal dan
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mempunyai nilai beban hidup sebesar 300 kg/m2.Maka beban yang terjarJi pada

kolom lantai 2 seluruhnya dapat dihitung dengan kombinasi pembebanan,

sehingga beban pada kolom lantai 2 adalah.

Wr

1,2 Wo12 * 1,6Wu,z

(1,2x4563) + (1,6 x 2820 )
9987,6kg

Perhitungan Dimensi Awal Kolom

Perhitungan dimensi awal kolom dihitung berdasarl:an SK SNI 03-2847-2002,

dengan persamaan berikut:

0 Pn (max) = 0,8 O [ (0,85 . -f"' (Ae- A.t) +.f,,A" I

f)imana:

O Pn (rnax) = Beban aksial maksimum

As

At1

= Luas penampang kolom
:1.5%xA,

Maka perhitungan dimensi awal kolom adaliiir sebagar berikut:

O Pn(max) = 0,8 O [ (0,85 f"' (\- A., r . ./,.A., ]
Pn(max) : o'1?,1i1::,,1-J?L-1, 

l,;f i'j + 300 0 0,s AB l
:0,8 [(ZS,S . (As - 0,01 \ A8) + 4,5A8]
- 0,8 [25,5A8 - 0,32 A' .t,5AJ

As = A.023 P,r{,ru,.r)

a) Dimensi Kolom Lontai 2

Dimabil lebar kolom (b) = tebal dinding. y;rrlir sebesar l5 crr

Maka panjang kolom adalah .

h =AFib
= 390.168 / l5
:26,01I cm = 30 crn

Maka dimensi kolom Kl 150 x 300 mm

i{l
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BAB V

KESIMPUI,AN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah mengikuti kerja praktek pada poyek Pembangunan Gedrmg

Aerofood ACS serta keterangan-keterangarr yang diperoleh dari pelaksanaan

maupur dari pengawas lapangan, sehingga karni dapat membuat beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Pelaksanaan proyek maupun systenr orgamsasi iapangan yang diterapkan

pada pernbangunan proyek ini sudah cukup bagus, u'alaupun kadang

sering te{adi selisih paham antara personil lapangan tentang metode

pelaksanaan yang dilakukan.

Bahan.. yang dipakai dalam proyek ini sesuai dengan perahran yang
ri!

diterapkan yaitu peraruran umum urrtLrk pemeriksaan bahan bangunan NI-

3t19i 1 
"

Persentase kumulatif progres pada saat rnelakukan pembangunan proyek

ini hampir semuimya dapat diiakukan sesuai dengan jaCwal pelaksanaar.

sedangkan keterlambatan yang teqarlr hanya di akibatkan oleh htryan dan

dapat ditutupi dengan mengerjaktrn jenis kegiatan yang rnemiliki

persentase yang cukup besar sepertr lrcker;aan stnrktur yang lain.

Manajemen waktu vang dilakukan rileh perusahaan kontraktor di Medan

sudah dilakukan dengan baik hanl a belum mampu dilaksanaiian secara

optimal dikarenakan adanya hrrrnbatan yang diketahui didalam

pelaksanaan sistem manajemen waktu. \hambatan yang sering diternui

biasanya tedadi pada aspek schedulirrs dan monitoring.

Masalah yang trmbul dalam update .,e lredule adalah harus mentbah rnaster

schedule dan tanggal penyelesaian proyek apabila adanya perubaharr

rnilestone serta mengalami kesulitan pengadaan bahan/material terhadap

lokasi proyek yang jauh akibat perulrirlran durasi aktivitas.

,\

,t

!

3.

4.

5.

31
UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.

5.2

2.

Saran

untuk lebih mensukseskan pelaksanaan proyek ini kami menyarankan

agar dalam pelaksanaan dan pengawasan saling koordinasi .

Sering mengadakan rapat koordinasi bersama anggota kontraktor denga

para pelaksana dilapangan tentang segala altivitas diproyek, khususnya

pelaksanaan system manajemen waktu. Sehingga keterlambatan yang akan

terjadi berikutnya dapat dicegah ataupun diminimalkan.
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Dokumentasi Keria Fraktek

Gbr. 1

Keranjang pengikat antara pondasi

dengan tiang kolom serta untuk pengikat balok slop

Gbr.2. I

Pengikatan Pembesian kolom dan tiarrg pancang

'i
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Gbr.2.2

Pembesian antara tiang pancang dan tybim

Gbr.2.3

Pengikatan pembesian antara tiang pancang. tybim, dan krclorn
',ii
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Gbl2. 4

Rangkaian pegr-rbesian tybim dan tiang pancang

Gbr. 2. 5

Peuggalian tanah untuk pembesian tybim

'i
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Gbr.3

Hasil pengecoran pembesian qrbim dan koloni

Gbr.4. I

Besi ulir jenis GS dengan Diameter 22
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Gbr. 4.2

Besi ulir jenis GS dengan Diameter 22

Gbr.5

Pembuatan pondasi basement

Ada 2 pondasi yang beqjenis type filcape : B dan 4 t3 dengan kedalarnan ,l nr

ketebalan 3.3 x l0 m dan 3.6 x l0 m jarak antiua as ke as g nr
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Gbr.6. 1

Pembuatan bakisting pada balok

Gbr" 6.2

,$
T
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Gbr.7

Penghalusan pengecoran pada lantai i

Cbr.8

Kerangkaian pembesian balok

Unruk begel diameter l0 mm jaraknya antartr l5 * 25 cm

ilSr
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Gbr.9

Uji test mutu beton

ri , .:i

.. .,i .. :. i. :

Gbr. 10. i

Bentuk pembesian antara slop dan larrtai I

iitil,
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Gbr. 10. 2

Pembesian slop dan lantai basement

Gbr. 10. 3

Bentuk pembe.pian antara tiang panc4 kolom dan slop
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Gbr. 11

Material bangunan yang di gurakan

Gh. 12. l

Bakisting kolom untuk lift
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